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ABSTRAK 

 

 

Issa Yayu Wulandari:  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Balita 

Penderita Gizi Buruk di Kota Padang dengan 

Menggunakan Analisis Faktor 

 

Masalah kesehatan adalah masalah kompleks yang dihasilkan dari berba-

gai masalah lingkungan yang bersifat alamiah maupun buatan manusia. Salah satu 

permasalahan kesehatan di Indonesia adalah  meningkatnya angka kematian balita 

yang disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya kebutuhan gizi yang tidak terpe-

nuhi yang mengakibatkan terjadinya gizi buruk pada balita. Di Kota Padang, jum-

lah balita yang mengalami gizi buruk dengan indikator Berat Bedan per Tinggi 

Badan (BB/TB) pada tahun 2012 berjumlah 98 orang. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah balita penderita gizi buruk di Kota Padang di antaranya 

adalah faktor balita, lingkungan dan fasilitas kesehatan. Salah satu analisis statis-

tik yang dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah balita pende-

rita gizi buruk adalah analisis faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah balita penderita gizi buruk di Kota Pa-

dang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh balita penderita gizi buruk di Kota Padang yang kesemuanya dija-

dikan sampel. Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis faktor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah balita penderita gizi buruk di Kota Padang terdiri dari tiga faktor yaitu 

faktor satu yang terdiri dari jumlah balita dengan Tinggi Badan/Umur (TB/U) 

yang rendah), jumlah balita yang menderita pneumonia, jumlah puskesmas, jum-

lah posyandu, dan jumlah balita mendapat pelayanan kesehatan (minimal 8 kali). 

Faktor dua terdiri dari jumlah balita dengan Berat Badan Bayi Lahir Rendah 

(BBLR), jumlah balita mendapat MP-ASI dan jumlah keluarga yang mengguna-

kan sarana air bersih. Faktor tiga terdiri dari jumlah balita dengan Berat Ba-

dan/Umur (BB/U) yang rendah dan jumlah balita dengan Berat Badan per Tinggi 

Badan (BB/TB) yang rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kesehatan adalah masalah kompleks yang merupakan hasil dari 

berbagai masalah lingkungan yang bersifat alamiah maupun buatan manusia. 

Dalam Undang-Undang Kesehatan Nomor 23 tahun 1992 pasal (3) menyata-

kan bahwa “Tujuan pembangunan kesehatan Indonesia yaitu meningkatkan 

kesadaran, kemampuan dan kemauan hidup sehat bagi semua orang demi 

terwujudnya derajat kesehatan yang optimal dalam pembangunan manusia 

Indonesia yang seutuhnya”. Namun manusia tidak menyadari pentingnya hi-

dup sehat tersebut. Oleh karena itu, sering ditemukan banyaknya masalah ke-

sehatan yang muncul di masyarakat.  

Salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia adalah  meningkatnya 

angka kematian balita. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya 

karena kebutuhan gizi yang tidak terpenuhi. Balita merupakan kelompok ma-

syarakat yang rentan gizi, dimana ia mengalami siklus pertumbuhan dan per-

kembangan yang membutuhkan zat-zat gizi yang lebih besar dari kelompok 

umur yang lain sehingga balita paling mudah menderita kelainan gizi. 

Gizi buruk adalah suatu kondisi dimana seseorang dinyatakan kekuran-

gan nutrisi, atau dengan kata lain status nutrisinya berada di bawah standar ra-

ta-rata. Nutrisi yang dimaksud bisa berupa protein, karbohidrat, dan kalori. Di 

Indonesia, kasus Kurang Energi Protein (KEP) adalah salah satu masalah gizi 

http://www.lusa.web.id/tag/nutrisi/
http://www.lusa.web.id/tag/protein/
http://www.lusa.web.id/tag/karbohidrat/
http://www.lusa.web.id/tag/kalori/
http://www.lusa.web.id/tag/energi/
http://www.lusa.web.id/tag/protein/
http://www.lusa.web.id/category/gizi/
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utama yang banyak dijumpai pada balita. Gizi buruk atau malnutrisi merupa-

kan masalah yang membutuhkan perhatian khusus terutama di negara-negara 

berkembang, yang merupakan faktor risiko penting terjadinya kesakitan dan 

kematian pada ibu hamil dan balita.  

Kota Padang sebagai salah satu Kota besar di Provinsi Sumatra Barat 

tidak luput dari permasalahan gizi buruk ini. Kota Padang adalah Kota terbe-

sar di pesisir barat Pulau Sumatera sekaligus ibu Kota dari provinsi Sumatera 

Barat, memiliki wilayah seluas 694,96 km² dengan kondisi geografi berbata-

san dengan laut namun memiliki daerah perbukitan yang ketinggiannya men-

capai 1.853 mdpl. Berdasarkan Data Agregat Kependudukan per Kecamatan 

(DAK2) tahun 2012, Kota ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 871.534 

jiwa. Saat ini Kota Padang menjadi pusat perekonomian karena memiliki 

pendapatan per kapita tertinggi di Sumatera Barat serta  menjadi pusat pendi-

dikan dan kesehatan, disebabkan jumlah perguruan tinggi dan fasilitas kese-

hatan yang lebih banyak dibandingkan Kota atau kabupaten lain di Sumatera 

Barat. Namun hal ini tidak menjamin kesejahteraan masyarakat baik di bi-

dang ekonomi maupun kesehatan, salah satunya kasus gizi buruk yang belum 

secara tuntas terselesaikan. 

Di Kota Padang, penanggulangan kasus balita gizi buruk pada tahun 

2012 dilakukan dengan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang penda-

naanya melalui dana APBD Kota Padang dan APBD Propinsi Sumatra Barat. 

PMT yang diberikan berupa pemberian Susu Frisian Flag, Biskuit Makanan 

Pendamping Asi (MP-ASI), dan Bubur Susu. Dari jumlah kasus yang dibantu 

http://www.lusa.web.id/tag/balita/
http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatera
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Geografi_Kota_Padang
http://id.wikipedia.org/wiki/Meter_di_atas_permukaan_laut
http://id.wikipedia.org/wiki/Kependudukan_Kota_Padang
http://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_Tinggi_di_Padang
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kabupaten_dan_kota_di_Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kabupaten_dan_kota_di_Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kabupaten_dan_kota_di_Sumatera_Barat
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hampir semuanya mengalami kenaikan Berat Badan yang cukup menggembi-

rakan.  

Kegiatan Pemantauan Status Gizi (PSG) di Kota Padang dilakukan pada 

bulan Agustus setiap tahunnya. Menurut profil kesehatan Kota Padang, balita 

yang mengalami gizi buruk dengan indikator Berat Badan per Tinggi Badan 

(BB/TB) pada tahun 2012 berjumlah 98 orang, yang dirawat berjumlah 10 

orang dan meninggal 3 orang. Penyebabnya adalah penyakit penyerta yang 

diderita oleh  balita tersebut. Jika dibandingkan tahun 2011 terjadi peningka-

tan kasus gizi buruk, dimana pada tahun 2011 balita gizi buruk berjumlah 64 

orang dan 8 orang diantaranya dirawat. Jika dibandingkan tahun 2010 dan ta-

hun 2009 ada penurunan jumlah kasus gizi buruk, dimana pada tahun 2010 

terdapat gizi buruk sebanyak 100 orang dimana 12 balita gizi buruk dirawat 

sedangkan tahun 2009 terdapat 135 orang dimana 16 orang dirawat dan 1 

orang meninggal dunia (DinkesKotaPadang). 

Menteri Kesehatan Endang Rahayu Sedyaningsih mengatakan saat ini 

Indonesia berada di peringkat kelima negara dengan kekurangan gizi sedunia. 

”Peringkat kelima karena jumlah penduduk Indonesia juga di urutan empat 

terbesar dunia,” diungkapkannya dalam konferensi pers setelah membuka 

Seminar Nasional Pangan dan Gizi 2012 di Balai Kartini Jakarta. Secara na-

sional diperkirakan ada sekitar 4,5 persen dari 22 juta balita atau 900 ribu ba-

lita mengalami gizi kurang atau gizi buruk. Untuk menanggulangi masalah 

tersebut kementerian kesehatan menyediakan anggaran hingga Rp 700 miliar 
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per tahunnya (http://www.beritasatu.com/kesehatan/26743-kasus-gizi-buruk-

indonesia-masuk-lima-besar.html).  

Beberapa hal yang dilakukan oleh Pemerintah untuk meminimalkan ter-

jadinya gizi buruk antara lain dengan melakukan pendampingan keluarga me-

nuju keluarga sadar gizi, pelatihan petugas lapangan, dan sosialisasi pembe-

rian ASI eksklusif. Namun upaya yang dilakukan oleh Pemerintah belum ber-

hasil secara maksimal. Bila hal ini tidak segera diatasi maka akan mengancam 

jiwa balita penderita gizi buruk yakni berupa ancaman kematian, baik dis-

ebabkan oleh gizi buruk itu sendiri maupun adanya penyakit penyerta yang 

menyerangnya karena sistem kekebalan tubuh yang menurun. Bagi Pemerin-

tah, hal ini akan mempengaruhi tingkat kesehatan dan umur harapan hidup 

yang merupakan salah satu unsur utama dalam penentuan keberhasilan pem-

bangunan negara yang dikenal dengan istilah Human Development Index 

(HDI). 

Dari permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk  menge-

tahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah balita penderita gizi 

buruk di Kota Padang, dimana nantinya akan bermanfaat bagi orangtua untuk 

meminimalisasi resiko gizi buruk pada balitanya. Untuk mengetahui faktor-

faktor tersebut, perlu dibentuk suatu model. Dengan model, sistem yang dite-

liti dapat dipahami, diterangkan, dikendalikan dan kemudian diprediksi, da-

lam hal ini penulis menggunakan analisis faktor. 

Analisis faktor ialah suatu teknik analisis yang digunakan untuk mema-

hami yang mendasari dimensi-dimensi atau regularitas suatu gejala. Secara 

http://www.lusa.web.id/tag/kesehatan/
http://www.lusa.web.id/tag/harapan/
http://www.lusa.web.id/tag/unsur/
http://www.lusa.web.id/tag/negara/
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statistik tujuan pokok teknik ini ialah untuk menentukan kombinasi linear va-

riabel-variabel yang akan membantu dalam penyeledikan saling keterkaitan-

nya variabel-variabel tersebut. Atau dengan kata lain digunakan untuk men-

gidentifikasi variabel-variabel atau faktor-faktor yang menerangkan pola hu-

bungan dalam seperangkat variabel. Kegunaan utama analisis faktor ialah un-

tuk melakukan pengurangan data atau peringkasan sejumlah variabel menjadi 

lebih kecil jumlahnya. Pengurangan dilakukan dengan melihat interdependen-

si beberapa variabel yang dapat dijadikan satu yang disebut dengan faktor se-

hingga diketemukan variabel-variabel atau faktor-faktor yang penting untuk 

dianalisa lebih lanjut.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini diberi 

judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Balita Penderita Gizi Bu-

ruk di Kota Padang Dengan Menggunakan Analisis Faktor”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah balita penderita gizi buruk dimana variabel di dalam 

penelitian ini yaitu faktor balita terdiri dari X1: Berat Badan Bayi Lahir Ren-

dah (BBLR), X2: Berat Badan per Umur yang rendah (BB/U), X3: Tinggi 

Badan per Umur yang rendah (TB/U), X4: Berat Badan per Umur yang ren-

dah (BB/TB), X5: pneumonia(infeksi saluran pernafasan) pada balita, X6: bali-

ta mendapat MP-ASI; faktor lingkungan terdiri X7: tersedianya sarana air 

bersih; faktor fasilitas kesehatan terdiri dari X8: jumlah puskesmas, X9: jum-
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lah posyandu dan X10: balita mendapatkan pelayanan kesehatan minimal 8 

kali. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan masalah penelitian se-

bagai berikut: Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi balita penderita gizi 

buruk di Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya gizi buruk pada balita di Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi  

1. Penulis karena dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pemaha-

man materi serta menerapkan ilmu dan teori yang telah didapat dan di-

pelajari dalam proses perkuliahan. 

2. Orangtua yang mempunyai balita karena dapat mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya gizi buruk pada balita, sehingga 

mampu memprediksi kebutuhan gizi yang harus diberikan pada balita. 

3. Pemerintah Kota Padang agar mampu mengurangi jumlah balita pen-

derita gizi buruk di Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah balita penderita gizi buruk di Kota Padang terdiri 

dari tiga faktor yaitu faktor satu yang terdiri dari jumlah balita dengan Tinggi 

Badan/Umur (TB/U) yang rendah), jumlah balita yang menderita pneumonia, 

jumlah puskesmas, jumlah posyandu, dan jumlah balita mendapat pelayanan 

kesehatan (minimal 8 kali). Faktor dua yang mempengaruhi jumlah balita 

penderita gizi buruk di Kota Padang terdiri dari jumlah balita dengan Berat 

Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), jumlah balita mendapat MP-ASI dan jum-

lah keluarga yang menggunakan sarana air bersih. Faktor tiga yang 

mempengaruhi jumlah balita penderita gizi buruk di Kota Padang terdiri dari 

jumlah balita dengan Berat Badan/Umur (BB/U) yang rendah dan jumlah ba-

lita dengan Berat Badan per Tinggi Badan (BB/TB) yang rendah. 

B. Saran 

Dalam upaya mengurangi jumlah balita penderita gizi buruk dapat dila-

kukan dengan meminimalkan terjadinya Tinggi Badan/Umur (TB/U) yang 

rendah, pneumonia pada balita, Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), Be-

rat Badan/Umur (BB/U) yang rendah dan Berat Badan per Tinggi Badan 

(BB/TB) yang rendah. Juga dapat dilakukan dengan menambah dan memper-

baiki fasilitas yang tersedia di puskesmas dan posyandu.  
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